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Dewasa ini, penindasan terjadi dalam bentuk yang halus dan sering kali 

tidak disadari sebagai penindasan, bahkan hanya dilihat sebagai suatu bentuk 

tuntutan efisiensi pekerjaan. Normalisasi hal tersebut akan berdampak pada 

degradasi nilai kemanusiaan. Sejalan dengan hal tersebut, Herbert Marcuse 

memahami bahwa sejarah peradaban adalah sejarah penindasan bagi kehidupan 

manusia. Dalam Eros and Civilization Herbert Marcuse menguraikan akar 

penindasan yang terjadi dalam era masyarakat industri maju, yaitu penindasan 

tambahan (surplus repression) dan prinsip prestasi (performance principle). Dari 

situ, Herbert Marcuse menawarkan jalan keluar atas kondisi penindasan, dengan 

menawarkan bentuk masyarakat tanpa adanya penindasan. Untuk itu penulis 

tertarik untuk mendalami konsep penindasan tambahan yang ditawarkan Herbert 

Marcuse dalam buku Eros and Civilization dan relevansinya terhadap masyarakat 

dewasa ini. 

Penulisan skripsi ini memiliki beberapa tujuan utama. Pertama, penulis 

hendak mendalami konsep penindasan tambahan menurut Herbert Marcuse dalam 

buku Eros And Civilization sebagai sarana analisis terhadap bentuk penindasan 

yang terjadi dalam masyarakat. Kedua, penulis hendak menunjukan relevansi 

konsep penindasan tambahan dalam masyarakat dewasa ini. 

Skripsi yang berjudul “Konsep Penindasan Tambahan Menurut Herbert 

Marcuse Dalam Buku Eros And Civilization” menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi pustaka. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 

historis-faktual untuk memahami sejarah hidup dan latar belakang pemikiran 

Herbert Marcuse. Selain itu penulis juga menggunakan metode interpretasi teks, 

kesinambungan historis, dan metode induksi-deduksi untuk memahami konsep 

penindasan tambahan dalam buku Herbert Marcuse yang berjudul Eros and 

Civilization dan memampukan penulis untuk menjelaskan konsep penindasan 
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tambahan secara komprehensif serta menunjukan relevansinya terhadap 

masyarakat dewasa ini. 

Melalui penelitian skripsi ini, penulis menemukan bahwa hal yang 

mendasari penindasan masyarakat dewasa ini adalah penindasan tambahan dan 

prinsip prestasi. Penindasan tambahan merupakan penindasan yang melebihi apa 

yang diperlukan untuk perkembangan peradaban. Penindasan ini dimaksudkan 

untuk melanggengkan dominasi kekuasaan tertentu di dalam suatu masyarakat. 

Penindasan tambahan ini terjadi oleh karena adanya prinsip prestasi yang mendasari 

tindakan masyarakat. Melalui prinsip prestasi, seseorang diarahkan untuk mengejar 

prestasi tertentu dengan melakukan pekerjaan yang melebihi apa yang seharusnya 

dikerjakan. Dalam hal ini penindasan tidak lagi dilihat sebagai suatu yang menindas 

melainkan sebagai suatu bentuk efisiensi kerja yang harus dilakukan. Sehingga 

dalam hal ini yang salah bukanlah sistem yang menindas melainkan individu yang 

tidak mampu untuk mencapai tuntutan efisiensi kerja. 

 

Kata Kunci: Penindasan Tambahan, Prinsip Prestasi, Penindasan, Peradaban, 

Masyarakat Industri Maju. 
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ABSTRACT 
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Repression today occurs in subtle forms and is often not recognized as 

repression, even if it is only seen as a form of work efficiency demands. However, 

the normalization of this will have an impact on the degradation of human values. 

In line with this, Herbert Marcuse understands that the history of civilization is the 

history of repression for human life. In Eros and Civilization Herbert Marcuse 

outlines the roots of repression that occurred in the era of advanced industrial 

society, namely surplus repression and the performance principle. From there, 

Herbert Marcuse offers a way out of the conditions of repression, by offering a form 

of society without repression. For this reason, the author is interested in exploring 

the concept of additional repression offered by Herbert Marcuse in the book Eros 

and Civilization and its relevance to today's society. 

This writing has several goal. First, the author wants to explore the concept 

of surplus repression according to Herbert Marcuse in the book Eros And 

Civilization as a means of analyzing the forms of repression that occur in society. 

Second, the author wants to show the relevance of the concept of surplus repression 

in today's society. 

The thesis entitled “The Concept of Herbert Marcuse’s Surplus Repression 

in The Book Eros and Civilization” uses a qualitative approach with a literature 

study method. In this research, the author uses the historical-factual method to 

understand the life history and background of Herbert Marcuse's thought. In 

addition, the author also uses the text interpretation method, historical continuity, 

and induction-deduction method to understand the concept of surplus repression in 

Herbert Marcuse's book entitled Eros and Civilization and enables the author to 

explain the concept of surplus repression comprehensively and show its relevance. 
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Through the research of this thesis, the author found that the things that 

underlie the repression of today's society are surplus repression and the perfomance 

principle. Ancillary repression is repression that exceeds what is necessary for the 

development of civilization. This repression is intended to perpetuate the 

dominance of certain powers in a society. This surplus repression occurs because of 

the perfomance principle that underlies the actions of society. Through the 

perfomance principle, people are directed to pursue certain achievements by doing 

more work than they are supposed to do. In this case, oppression is no longer seen 

as repressive but as a form of work efficiency that must be done. So in this case 

what is wrong is not the repressive system but the individual who is unable to 

achieve the demands of work efficiency. 

 

Keyword: Surplus Repression, Perfomance Principle, Repression, Civilization, 

Advanced Industrial Society. 

 

 


